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ABSTRAK

ZAKI AKHMAD HANIF. Purchasing Decisions Consumer di Marketplace dalam
Penggunaan Voucher, Paylater, Flash Sale dan Cash On Delivery (COD) dengan
Rating sebagai Variabel Moderating pada Gen Z di Pekalongan

Jaringan internet saat ini semakin meluas dan mudah untuk diakses bagi semua
kalangan. Fenomena tersebut dianggap sebagai peluang usaha oleh para pengusaha
dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menyebarluaskan bisnisnya
melalui Marketplace atau toko online. Tingginya minat masyarakat, terutama Gen Z
dalam berbelanja di Marketplace. Banyak faktor yang membuat masyarakat untuk terus
melakukan pembelian, dengan adanya persaingan yang ketat di antara pembeli dalam
bertransaksi terutama saat terdapat penawaran promo dan diskon serta adanya rating
menjadi pertimbangan dalam melakukan keputusan pembelian. Tujuan dari penelitian
ini, untuk menganalisis Purhasing Decisions Consumer Di Marketplace Dalam
Penggunaan Voucher, Paylater, Flash Sale Dan Cash On Delivery (COD) Dengan
Rating Sebagai Variabel Moderating Pada Gen Z Di Pekalongan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan sampel
100 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling.
Metode ini merupakan suatu pendekatan pemilihan sampel yang tidak bersifat acak, di
mana sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu guna menentukan jumlah
sampel yang akan diteliti lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan metode analisis data
uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS Statistic 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Voucher secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap purchasing decisions consumer, Paylater secara
parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap purchasing decisions
consumer, Flash sale secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap purchasing
decisions consumer, Cash on delivery secara parsial berpengaruh dan signifikan
terhadap purchasing decisions consumer, Rating tidak memoderasi pengaruh
penggunaan Voucher terhadap purchasing decisions consumer, Rating memoderasi
pengaruh penggunaan Paylater terhadap purchasing decisions consumer, Rating tidak
memoderasi pengaruh penggunaan Flash sale terhadap purchasing decisions
consumer, Rating tidak memoderasi pengaruh penggunaan Cash on delivery terhadap
purchasing decisions consumer. Kemudian penggunaan Voucher, Paylater, Flash sale
dan Cash on delivery (COD) secara simultan berpengaruh terhadap purchasing
decisions consumer di Marketplace pada generasi Z di Pekalongan melalui Rating
sebagai variabel moderasi.

Kata Kunci : Voucher, Paylater, Flash sale, Cash on delivery, Rating dan
Purchasing Decisions Consumer
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ABSTRACT

ZAKI AKHMAD HANIFE. Consumer Purchasing Decisions in the Marketplace in
Using Vouchers, Paylaters, Flash Sale and Cash On Delivery (COD) with Rating as
a Moderating Variable among Gen Z in Pekalongan

The internet network is currently increasingly widespread and easy to access
for all groups. This phenomenon is considered a business opportunity by entrepreneurs
who use social media as a means to spread their business through Marketplace or
online store. The public’s interest, especially Gen Z, is high in shopping at
Marketplace. There are many factors that make people continue to make purchases,
with intense competition among buyers in transactions, especially when there are
promotional offers and discounts and ratings are taken into consideration when making
purchasing decisions. The purpose of this research is to analyze Consumer Purchasing
Decisions In The Marketplace regarding the use of Vouchers, Paylaters, Flash Sales
and Cash On Delivery (COD) with Ratings as a Moderating variable for Gen Z in
Pekalongan.

This research is a type of quantitative research. The data collection method in
this research is a questionnaire method using a sample of 100 respondents. The
sampling technique uses a purposive sampling method. This method is a non-random
sample selection approach, where samples are selected based on certain criteria to
determine the number of samples that will be studied further. This research uses a
multiple linear regression test data analysis method with the help of SPSS Statistics 25.

The results of this research show that the use of Vouchers partially and
significantly influences consumer purchasing decisions, Paylater partially has a
negative and insignificant influence on consumer purchasing decisions, Flash sales
partially and significantly influences consumer purchasing decisions, Cash on delivery
partially influences and significantly on consumer purchasing decisions, Rating does
not moderate the influence of using Vouchers on consumer purchasing decisions,
Rating moderates the influence of using Paylater on consumer purchasing decisions,
Rating does not moderate the influence of using Flash sales on consumer purchasing
decisions, Rating does not moderate the influence of using Cash on delivery on
consumer purchasing decisions. Then the use of Vouchers, Paylaters, Flash sales and
Cash on delivery (COD) simultaneously influences consumer purchasing decisions in
the Marketplace in generation Z in Pekalongan through Rating as a moderating
variable.

Keyword : Vouchers, Paylaters, Flash sales, Cash on delivery, Rating and
Consumer Purchasing Decisions
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini hasil
keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/u/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu sebagai berikut:

1. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
&9 Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
R Dal D De
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3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
g Ra R Er

5 Zai Z Zet

e Sin S Es

5 Syin Sy es dan ya

e Sad S es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
5L Za 7 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)

t Gain G Ge

U Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

s Kaf K Ka

J Lam L El

, Mim M Em

3 Nun N En

3 Wau W We

2 Ha H Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

& Ya Y Ya
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

. Kasrah I I

> Dammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Ai adanu
; Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba
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- & suila
- (S kaifa
- Jy haula

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
“.. 30 Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya

.. Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
)} Dammah dan wau | U u dan garis di atas
Contoh:

- J6 qala

- rama

- 8 qila

- 3}2-’ yaqulu
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4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY &5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

da- 7 &0 /e =
= 5841 &5us)l  al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

- isdb talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
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huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- )% nazzala

- % al-birru

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- G ar-rajulu
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- (;J.d\ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- B al-jalalu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- U ta’khuzu
- fe> syal’un
- :3 an-nau’u

inna

1
C=

\o—

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

204

- GE A sge A :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- WL 3 BIE A 2 Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan hurufkapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- GJWi &5 4 adi Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- ("‘"J“ uf‘)\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

XXi



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:

10. Tajwid

Allaahu gafiirun rahim

Lillahi al-amru jamt an/

Lillahil-amru jam1 anv

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jaringan internet saat ini semakin meluas dan mudah untuk diakses bagi
semua kalangan. Hampir seluruh lapisan masyarakat di Indonesia dapat
mengakses internet melalui berbagai media elektronik, seperti komputer dan
ponsel pintar. Masyarakat Indonesia saat ini menunjukkan kemampuan dalam
menerima dan memahami perkembangan teknologi masa kini. Akses internet tidak
hanya terbatas hanya untuk generasi masa kini, namun pada kalangan dewasa
sampai orang tua juga dapat memahami perkembangan teknologi (Khutba, 2022).

Fenomena tersebut dapat dianggap sebagai peluang oleh para pengusaha dan
pemberi kerja di Indonesia dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana
komunikasi dan berbagi informasi. Media sosial yang banyak digunakan saat ini
sangat membantu dalam berkomunikasi dan menyebarkan informasi. Sehingga,
para pengusaha dan pemberi kerja dapat dengan mudah menyebarluaskan tentang
bisnisnya. Begitupun dengan para pencari kerja yang dapat dengan mudah
memperoleh informasi terkait lowongan pekerjaan yang mereka butuhkan.
Manfaat dan kemudahan yang diperoleh tersebut menyebabkan peningkatan
jumlah pengguna media sosial di Indonesia seperti Blog, Facebook, Twitter,

Instagram, Line, WhatsApp, TikTok, dan lainnya (Khutba, 2022).



Tidak hanya sebagai dasar kemunculan berbagai media sosial yang tersebar
di dunia, internet juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam dunia pemasaran.
Para pemasar mengamati bahwa perubahan dalam kebiasaan masyarakat yang
semakin banyak menghabiskan waktu di platform media sosial merupakan suatu
peluang dalam mendagangkan produk mereka. Perubahan perilaku masyarakat
saat ini yang menekankan semua berjalan dengan cepat dan instan dalam segala
hal, mendorong para pemasar untuk merancang strategi yang lebih matang guna
memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu langkahnya yaitu dengan memanfaatkan
kemajuan internet untuk mengembangkan platform belanja online yang dapat
memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat saat ini.

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia per Januari (2014-2024)
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Berdasarkan laporan dari We Are Social, terdapat 185 juta pengguna internet
di Indonesia pada Januari 2024, atau 66,5% dari total populasi negara ini yang

berjumlah 278,7 juta jiwa. Di Indonesia terdapat sekitar 1,5 juta lebih pengguna



internet pada awal tahun ini dibandingkan dengan Januari 2023, atau naik
sebanyak 0,8%. Selain itu, laporan tersebut juga menunjukkan bahwa Indonesia
mengalami peningkatan pengguna internet yang stabil waktu satu dekade terakhir.
Namun, pertumbuhan paling lambat tercatat pada bulan Januari 2023, yang hanya
mengalami kenaikan sebesar 0,6%. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah
penduduk Indonesia yang belum terhubung ke internet. Menutut We Are Social,
jumlahnya mencapai 93,4 juta penduduk pada awal tahun 2024, menjadikannya
negara dengan jumlah penduduk yang belum terkoneksi internet terbanyak di
urutan ke-7 secara global (Databoks, 2024).

Salah satu perkembangan dalam teknologi transaksi adalah penggunaan
layanan jasa berbasis e-commerce yang dapat dinikmati dan bermanfaat bagi
konsumen maupun perusahaan. Melalui layanan ini, segala permintaan konsumen
dapat direspon dengan cepat, memungkinkan perusahaan untuk memberikan
layanan terbaik kepada konsumen. Sebelumnya, selama ini konsumen harus
mengunjungi tempat penjualan untuk membeli produk sehingga tidak efisien
terutama bagi mereka yang memiliki jadwal padat. Dengan adanya layanan e-
comerce, konsumen dapat dengan mudah mengakses dan memesan produk dari
berbagai lokasi. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan yang terdorong untuk
bersaing dalam menawarkan layanan e-commerce yang berkualitas dan dapat
diandalkan oleh konsumen, dengan tujuan meningkatkan nilai tambah produknya

serta meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam bertransaksi (Rafida, 2023).



Gambar 1. 2 E-Commerce Dengan Pengunjung Terbanyak di Indonesia (2023)
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Di antara sekian banyak platform e-commerce yang muncul di Indonesia,
seperti yang terlihat pada gambar 1.2 di atas, misalkan aplikasi TikTok yang
merupakan salah satu yang menangkap potensi komersial tersebut dengan menjadi
salah satu media online yang jumlahnya tidak sedikit. Perusahaan ini pun
menciptakan fitur baru bernama TikTok Shop untuk memungkinkan penjualan dan
pembelian langsung di dalam aplikasi TikTok (Marpaung & Lubis, 2022). Strategi
marketplace selalu menawarkan hal-hal yang menarik untuk konsumennya.
Misalnya dalam penelitian (Yelta & Yamini, 2023), adapun strategi yang
digunakan oleh TikTok Shop yakni memberikan subsidi voucher belanja dan
program gratis ongkir kepada konsumen. Subsidi voucher belanja adalah suatu
bantuan potongan harga belanja yang diberikan oleh TikTok Shop kepada para
penggunanya dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. TikTok Shop

memberikan penawaran potongan harga yang beragam mulai dari potongan harga



menonton video live belanja beberapa menit dan voucher potongan harga dengan
minimal pembelian.

Selain Tiktok, marketplace lain juga menawarkan hal yang sama. Strategi ini
dilakukan guna menarik perhatian konsumen dalam membeli produk atau barang
secara online. Di semua marketplace, umumnya tersedia penawaran voucher gratis
ongkos kirim. Dengan voucher tersebut, calon konsumen dapat berbelanja tanpa
perlu membayar biaya pengiriman tambahan. Besarnya biaya pengiriman biasanya
tergantung pada jarak antara penjual dan pembeli, serta berat atau dimensi barang
yang dibeli. Apabila calon konsumen harus membayar biaya pengiriman yang
sama dengan harga barang yang dipesan, dapat menimbulkan keengganan untuk
melanjutkan transaksi (Widjanarko et al., 2023). Seperti yang dilakukan dalam
penelitian (Maulana & Asra, 2019) mengemukakan bahwa voucher gratis ongkos
kirim mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
pada e-commerce oleh Gen Z di daerah pedesaan.

Selain voucher yang ditawarkan, marketplace juga menawarkan fitur
paylater untuk melakukan transaksi pembelian. Paylater sebenarnya merupakan
alternatif yang lebih sederhana dan praktis bagi konsumen yang tidak memiliki
kartu kredit. Proses pengajuan kartu kredit di bank biasanya harus melewati
beberapa tahapan yang cukup lama. Oleh karena itu, pemahaman yang baik
mengenai fitur paylater sangat penting agar pengguna dapat menghindari masalah
hutang dan cicilan yang berbelit-belit. Keterlibatan banyak pihak, termasuk

perbankan, dalam pengembangan fitur ini juga dapat memberikan pilihan yang



menguntungkan bagi pengguna. Dengan pengguna yang bijaksana, fitur
pembayaran ini dapat mendorong peningkatan inklusi keuangan di Indonesia
(Anggraini & Pradananta, 2024).

Ketersediaan fitur yang dikenal sebagai flash sale merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli di Marketplace.
Flash sale adalah promosi terbatas yang hanya berlaku selama persediaan masih
ada. Istilah “daily deal” sering digunakan untuk merujuk pada flash sale, yaitu
jenis promosi penjualan di mana konsumen dapat menikmati penawaran eksklusif
untuk barang tertentu dengan waktu yang cepat (Rahmawati et al., 2023).

Selain voucher, paylater dan flash sale, salah satu aspek yang menjadi
perhatian utama konsumen dalam pembelian produk di platform e-commerce
adalah sistem pembayaran cash on delivery (COD). COD adalah sistem
pembayaran dengan membayar langsung kepada layanan ekspedisi atau penjual
ketika barang diterima. Penggunaan sistem COD ini oleh Marketplace bertujuan
untuk menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap pengalaman berbelanja
secara online (Nasution et al., 2022).

Keputusan pembelian yang diambil oleh konsumen pada platform e-
commerce melibatkan tingkat keyakinan mereka terhadap produk yang
ditawarkan, yang kemudian menghasilkan rasa percaya diri terhadap keputusan
yang diambil. Tingkat kepercayaan diri konsumen terhadap keputusan pembelian
mereka mencermirkan seberapa yakin mereka dalam memilih produk pada

platform e-commerce. Masing-masing platform e-commerce perlu memperhatikan



beberapa faktor penting yang dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen
terhadap suatu produk, seperti harga produk, penawaran diskon atau potongan
harga, kemudahan pembayaran atau metode pembayaran yang disediakan, serta
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan konsumen (Khutba, 2022).

Menurut Francis dan Hoefel (2018) dalam (Maulana & Asra, 2019), generasi
Z merujuk kepada individu yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010. Kelompok
ini tumbuh dengan paparan internet di usia dini serta terlibat secara aktif dalam
penggunaan media sosial. Di Pekalongan pada tahun 2023, penduduk yang
mendominasi adalah generasi Z pada rentang usia 14-29 tahun. Sebagai generasi
yang mendominasi di Pekalongan, generasi Z merupakan sasaran utama konsumen
yang harus diraih. Konsumen merupakan titik sentral perhatian dalam proses
pemasaran. Demi menentukan kebijakan pemasaran yang tepat dan efisien perlu
dilakukan pembelajaran terhadap apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh
konsumen.

Keempat hal tersebut menjadi perhatian dan dapat mempengaruhi cara
mereka memandang maupun membeli produk. Mengenai voucher, biasanya
terdapat promo gratis ongkir karena banyak konsumen merasa ragu berbelanja
online akibat biaya pengiriman yang harus ditanggung, sehingga gratis ongkir
dapat menjadi insentif. Paylater menjadi solusi bagi konsumen yang ingin
membeli meskipun belum memiliki uang, yang dapat mendorong mereka untuk
berbelanja secara online. Flash sale menjadi bagian dari strategi pemasaran

dengan promosi yang menawarkan potongan harga pada produk tertentu dalam



jangka waktu yang terbatas. Metode pembayaran seperti cash on delivery atau
COD menjadi perhatian penting konsumen karena dapat meningkatkan
kepercayaan merekan dalam berbelanja online.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gap pada penelitian sebelumnya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Stialanisa & Tobing, 2023), menyebutkan
bahwa voucher gratis ongkir dan paylater memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Namun, penelitian (Yelta & Yamini, 2023)
menemukan bahwa program gratis ongkir tidak ada pengaruh terhadap keputusan
pembelian. Hasil penelitian (Aisyah & Rosyidi, 2023) menunjukkan bahwa
promosi flash sale berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian. Sedangkan penelitian (Khutba, 2022) menunjukkan bahwa layanan
cash on delivery (COD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penambahan variabel rating
sebagai variabel moderating, dimana sebelumnya banyak penelitian yang belum
meneliti tentang penggunaan rating sebagai faktor yang memoderasi hubungan
antara voucher, paylater, flash sale dan cash on delivery (COD) dengan keputusan
pembelian konsumen di Marketplace. Rating sendiri dapat memberikan informasi
kepada konsumen tentang keterkaitan barang yang sudah pernah dibeli, sehingga
ini memberikan informasi kepada konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian atau purchasing decisions. Dengan demikian, rating dapat memperkuat

atau memperlemah hubungan antara variabel-variabel tersebut. Meskipun



penelitian sebelumnya telah banyak meneliti pengaruh voucher, paylater, flash sale
dan cod terhadap keputusan pembelian, namun implikasi rating sebagai variabel
moderating akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan tersebut.

Permasalahan yang timbul dari tingginya minat masyarakat, terutama
generasi Z dalam berbelanja di marketplace menjadi alasan utama untuk
dilakukannya penelitian ini di lingkungan peneliti. Selain itu, minat peneliti
terhadap perkembangan marketplace e-commerce yang semakin meluas
khususnya di kalangan generasi Z, juga menjadi faktor pendorong penelitian ini.
Adanya persaingan yang ketat di antara pembeli dalam bertransaksi, terutama saat
terdapat penawaran voucher, paylater, flash sale dan cash on delivery (COD),
menjadi fenomena menarik yang mendorong peneliti untuk mengembangkan
strategi pemasaran yang efektif dalam memasarkan produk.

Secara empiris terkait penggunaan voucher, paylater, flash sale dan cash on
delivery (COD). Berdasarkan variabel tersebut dapat mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen dalam berbelanja, maka dari itu dijadikan sebagai jalan
alternatif untuk konsumen dalam memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan
permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
keputusan pembelian konsumen dengan judul “Purchasing Decisions Consumer
Di Marketplace Dalam Penggunaan Voucher, Paylater, Flash Sale Dan Cash On
Delivery (COD) Dengan Rating Sebagai Variabel Moderating Pada Gen Z Di

Pekalongan.”
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Apakah penggunaan voucher berpengaruh terhadap purchasing decisions
consumer pada Gen Z di Pekalongan?
Apakah penggunaan paylater berpengaruh terhadap purchasing decisions

consumer pada Gen Z di Pekalongan?

. Apakah penggunaan flash sale berpengaruh terhadap purchasing decisions

consumer pada Gen Z di Pekalongan?

Apakah penggunaan cash on delivery (COD) berpengaruh terhadap purchasing
decisions consumer pada Gen Z di Pekalongan?

Apakah rating memoderasi pengaruh penggunaan voucher terhadap
purchasing decision consumer pada Gen Z di Pekalongan?

Apakah rating memoderasi pengaruh penggunaan paylater terhadap
purchasing decisions consumer pada Gen Z di Pekalongan?

Apakah rating memoderasi pengaruh penggunaan flash sale terhadap
purchasing decisions cosumer pada Gen Z di Pekalongan?

Apakah rating memoderasi pengaruh penggunaan cash on delivery terhadap
purchasing decisions consumer pada Gen Z di Pekalongan?

Apakah rating memoderasi pengaruh penggunaan voucher, paylater, flash sale
dan cash on delivery terhadap purchasing decisions consumer pada Gen Z di

Pekalongan?
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C. Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah ini ditetapkan dengan tujuan untuk mengarahkan

cakupan penelitian agar lebih terarah dan jelas, sehingga terhindar dari keluasan

yang dapat mengaburkan analisis. Oleh karena itu, penulis membatasi ruang

lingkup penelitian pada masalah yang diteliti dalam studi ini, yaitu:

1. Purchasing decisions consumer digunakan sebagai variabel dependen dalam
penelitian ini.

2. Voucher, paylater, flash sale dan cash on delivery (COD) merupakan variabel
independen dalam penelitian ini.

3. Rating merupakan suatu variabel moderating yang digunakan dalam penelitian
ini.

4. Gen Z di Pekalongan yang pernah melakukan transaksi atau pembelian produk

di marketplace dijadikan subjek dalam penelitian ini.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari pembatasan masalah, peneliti membuat tujuan penelitian yaitu
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan voucher terhadap purchasing
decisions consumer pada Gen Z di Pekalongan.
b. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan paylater terhadap purchasing

decisions consumer pada Gen Z di Pekalongan.
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c. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan flash sale terhadap purchasing
decisions consumer pada Gen Z di Pekalongan.

d. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan cash on delivery terhadap
purchasing decisions consumer pada Gen Z di Pekalongan.

e. Untuk mengetahui pengaruh moderasi rating dalam hubungan
penggunaan voucher terhadap purchasing decision consumer pada Gen Z
di Pekalongan.

f. Untuk mengetahui pengaruh moderasi rating dalam hubungan
penggunaan paylater terhadap purchasing decisions consumer pada Gen
Z di Pekalongan.

g. Untuk mengetahui pengaruh moderasi rating dalam hubungan
penggunaan flash sale terhadap purchasing decisions consumer pada Gen
Z di Pekalongan.

h. Untuk mengetahui pengaruh moderasi rating dalam hubungan
penggunaan cash on delivery terhadap purchasing decisions consumer
pada Gen Z di Pekalongan.

1. Untuk mengetahui pengaruh moderasi rating dalam hubungan
penggunaan voucher, paylater, flash sale dan cash on delivery terhadap
purchasing decisions consumer pada Gen Z di Pekalongan.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Studi dalam penelitian ini diharapkan untuk menjadi sumber rujukan
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ilmu pengetahuan secara umum dan informasi yang disajikan berupa

informasi khususnya tentang purchasing decisions consumer di

marketplace dalam penggunaan voucher, paylater, flash sale dan cash on

delivery dengan rating sebagai variabel moderating pada Gen Z di

Pekalongan.

b. Manfaat Praktis

11.

1il.

Bagi Penulis

Diharapkan bisa menambah wawasan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan terkait faktor yang berpengaruh terhadap purchasing
decisions consumer dengan rating sebagai variabel moderating.
Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Memberikan tambahan daftar referensi terkait faktor yang
berpengaruh terhadap purchasing decicions consumer dengan rating
sebagai alat, prasarana dan media untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan serta bahan literatur atau bahan informasi ilmiah.

Bagi Marketplace

Sebagai rujukan informasi bagi perusahaan untuk keberlanjutan dan
keberlangsungan serta kemajuan produksinya. Selain itu, digunakan
sebagai sumber keberlanjutan dalam penelitian-penelitian yang ada
dan digunakan untuk rujukan dan contoh perbandingan pada

penelitian selanjutnya.
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E. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan disajikan dalam lima bab dengan sistematika berikut ini:

BABI1: PENDAHULUAN
Dalam bab ini mencakup penjelasan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, keterbatasan masalah, manfaat penelitian, serta
susunan penulisan skripsi.

BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi mengenai teori-teori yang digunakan oleh peneliti sebagai
landasan teori, kerangka berpikir, telaah pustaka dan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan metode penelitian serta teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti.

BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan analisis dan penjabaran serta pembahasan terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam masalah yang sudah
dirumuskan.

BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan, keterbatasan

penelitian, dan implikasi mengenai hasil penelitian.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini untuk memberikan bukti empiris terkait pengaruh

penggunaan Voucher, Paylater, Flash Sale dan Cash On Delivery (COD) terhadap

Purchasing Decisions Consumer di Marketplace dengan Rating sebagai variabel

moderasi pada gen Z di Pekalongan. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian

hipotesis yang telah dilaksanakan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Voucher (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Purchasing Decisions
Consumer (Y), dengan nilai thiwng sebesar 2,345 > 1,985 tuber dan diperoleh
nilai signifikansi 0,021 < 0,05. Maka H1 diterima. Artinya, jika pada variabel
Voucher ditingkatkan, maka keputusan pembelian konsumen di Marketplace

pada generasi Z di Pekalongan secara signifikan akan ikut meningkat.

. Paylater (X2) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

Purchasing Decisions Consumer (Y ), dengan nilai thiung sebesar 0,722 < 1,985
tiabel dan diperoleh nilai signifikansi 0,472 > 0,05. Maka H2 ditolak. Artinya,
pada variabel Paylater jika ditingkatkan tidak berpengaruh terhadap

keputusan pembelian konsumen di Marketplace pada Gen Z Pekalongan.

. Flash sale (X3) secara parsial berpengaruh terhadap Purchasing Decisions

Consumer (Y), dengan nilai thiwng sebesar 6,235 > 1,985 tuber dan diperoleh
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nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H3 diterima. Artinya, jika pada variabel
Flash sale ditingkatkan, maka keputusan pembelian konsumen di
Marketplace pada generasi Z di Pekalongan secara signifikan akan ikut
meningkat.

Cash on delivery (X4) secara parsial berpengaruh terhadap Purchasing
Decisions Consumer (Y), dengan nilai thiwng sebesar 2,601 > 1,985 tiber dan
diperoleh nilai signifikansi 0,011 <0,05. Maka H4 diterima. Artinya, jika pada
variabel Cash on delivery ditingkatkan, maka keputusan pembelian konsumen
di Marketplace pada generasi Z di Pekalongan secara signifikan akan ikut
meningkat.

. Rating (Z) tidak memoderasi pengaruh penggunaan Voucher (X1) terhadap
Purchasing Decisions Consumer (Y), dengan nilai thiwng sebesar -0,014 <
1,985 dan diperoleh nilai signifikansi 0,989 > 0,05. Maka HS5 ditolak. Artinya,
variabel Rating memperlemah hubungan variabel Voucher terhadap keputusan
pembelian konsumen di Marketplace pada generasi Z di Pekalongan.

. Rating (Z) memoderasi pengaruh penggunaan Paylater (X2) terhadap
Purchasing Decisions Consumer (Y), dengan nilai thiwng sebesar 2,370 < 1,985
dan diperoleh nilai signifikansi 0,020 > 0,05. Maka H6 diterima. Artinya,
variabel Rating memperkuat hubungan variabel Paylater terhadap keputusan
pembelian konsumen di Marketplace pada generasi Z di Pekalongan.

. Rating (Z) tidak memoderasi pengaruh penggunaan Flash sale (X3) terhadap

Purchasing Decisions Consumer (Y), dengan nilai thiwng sebesar -0,750 <
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1,985 dan diperoleh nilai signifikansi 0,455 > 0,05. Maka H7 ditolak. Artinya,
variabel Rating memperlemah hubungan variabel Flash sale terhadap
keputusan pembelian konsumen di Marketplace pada generasi Z di
Pekalongan.

8. Rating (Z) tidak memoderasi pengaruh penggunaan Cash on delivery (X4)
terhadap Purchasing Decisions Consumer (Y), dengan nilai thiwng sebesar -
1,307 < 1,985 dan diperoleh nilai signifikansi 0,195 > 0,05. Maka H8 ditolak.
Artinya, variabel Rating memperlemah hubungan variabel Cash on delivery
terhadap keputusan pembelian konsumen di Marketplace pada generasi Z di
Pekalongan.

9. Voucher, Paylater, Flash sale dan Cash on delivery secara simultan
berpengaruh terhadap Purchasing Decisions Consumer melalui Rating
sebagai variabel moderasi, dengan nilai F hitung 14,218 > 2,04 F tabel dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H9 diterima. Artinya, apabila keempat
variabel yaitu Voucher (X1), Paylater (X2), Flash sale (X3) dan Cash on
delivery (X4) melalui Rating (Z) sebagai variabel moderasi ditingkatkan,
maka keputusan pembelian konsumen (Y) di Marketplace pada generasi Z di

Pekalongan secara signifikan akan ikut meningkat.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini bisa dijadikan motivasi kepada peneliti di

masa mendatang untuk menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas. Berikut ini



108

adalah keterbatasan penelitian ini:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan mengalami kendala waktu yang terbatas,
sehingga penelitian dilakukan sesuai keperluan yang berhubungan saja.
Meskipun demikian peneliti dapat memenuhi syarat-syarat dalam penelitian
ini.
2. Keterbatasan Pembahasan
Hanya menggunakan satu variabel moderasi yang dapat mempengaruhi
interaksi variabel bebas terhadap variabel terikat. Riset ini menggunakan
rating sebagai variabel moderasi. Diperoleh hasil bahwa rating hanya mampu
memoderasi pengaruh variabel paylater terhadap keputusan pembelian
konsumen di Marketplace pada generasi Z di Pekalongan, sedangkan variabel
voucher, flash sale dan cash on delivery tidak dapat dimoderasi oleh rating itu
sendiri. Sehingga dalam riset selanjutnya perlu dikaji lagi untuk mengetahui
variabel yang memoderasi variabel independen terhadap keputusan pembelian

konsumen seperti iklan, diskon, dan brand image.

C. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat di implikasikan, yaitu sebagai
berikut:
1. Implikasi Teoritis

Riset ini dapat dijadikan untuk penelitian sejenis serta dapat
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dikembangkan pada masa yang mendatang. Pada penelitian ini, tidak semua
variabel independen memiliki hubungan dengan variabel dependen, yaitu
variabel Voucher (X1), Flash sale (X3) dan Cash on delivery (X4) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Purchasing Decisions Consumer (Y),
tetapi ketiga variabel tersebut tidak dapat dimoderasi oleh Rating (Z).
. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pembahasan penelitian ini, yaitu
bahwa Voucher, Flash sale dan Cash on delivery berpengaruh terhadap
Purchasing Decisions Consumer di Marketplace pada generasi Z di
Pekalongan tetapi tidak dapat dimoderasi oleh Rating, sedangkan hasil
selanjutnya yaitu Paylater tidak berpengaruh terhadap Purchasing Decisions
Consumer di Marketplace pada generasi Z di Pekalongan tetapi dapat
dimoderasi oleh Rating. Maka dengan hal itu, para generasi Z harus lebih bisa
mempertimbangkan dengan adanya Rating dalam melakukan keputusan

pembelian di Marketplace.
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